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Kata Kunci: ABSTRACT
Lafal, Perawi, Rasmul Rasmul Al-Qur’an merupakan salah satu bagian disiplin ilmu Al-Qur’an
Al-quran, wazan yang mana di dalamnya mempelajari tentang penulisan Mushaf Al-Qur’an

yang dilakukan dengan cara khusus, baik dalam penulisan lafal-lafalnya
maupun bentuk-bentuk huruf yang digunakan. Penelitian ini termasuk
menggunakan metode deskriptif analitis dengan pendekatan kualitatif.
Penelitian ini termasuk dalam kategori kajian (library risearch) atau
kepustakaan yang di mana sumber datanya dihasilkan melalui studi
pustaka atau literatur yang terkait, lalu dianalisa, diungkapkan, dan
dikaitkan relevansinya juga aktualisasinya. Hasil dari peneitian ini
menunjukkan di antaranya: pertama, adanya keselarasan dalam istilah atau
kaidah isbat atau ziyadah, dan kaidah mahzifatul huruf pada rasm u$mani,
namun berbeda pandangan dalam menyikapi kalimat dan kata yang
dihilangkan (hazf) atau ditulis (i$hat atau ziyadah) menurut ulama perawi
rasm; kedua, pada tetma-tema tertentu selaras dengan menggnakan
ungkapan (ittafaqga atau jaa ‘an) namun pada jumlah rawi yang disebutkan
masing-masing berbeda jumlah, di mana ‘Ali Handawi menyebutkan tiga
perawi dengan (jaa ‘an syuyukh atau ittafaqa asy-syuykh) sedangkan ‘Ali
Daba’ menyebutkan dua perawi (ittafaga syaikhan); ketiga, terdapat
perbedaan pendapat pada kalimat-kalimat yang sama namun berbeda
hukumnya antara hazf atau ziyadah (ishat); dan keempat perbedaan jumlah
yang dikecualikan isbat pada wazan-wazan, di mana ‘Ali Handawi
menyebutkan enam wazan yang dikecualikan hazf, sedangkan ‘Ali Daba’
menyebutkan tujuh wazan, namun sepakat peletakan pada tema hazf
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A. PENDAHULUAN

Rasmul Al-Qur’an merupakan salah satu bagian disiplin ilmu Al-Qur’an yang
mana di dalamnya mempelajari tentang penulisan Mushaf Al-Qur’an yang dilakukan
dengan cara khusus, baik dalam penulisan lafal-lafalnya maupun bentuk-bentuk huruf
yang digunakan.

Al-Qur’an ditulis pada masa kenabian dalam dan masa kenabian yang sedang
berlangsung melalui bimbingan dan arahan Rasulullah Saw, tapi belum dalam bentuk
mushaf sebagimana masa sekarang ini (Abi Zakariya Yahya Ibn Syarif Ad-Din An-Nawawi
Asy-Syafi1, 1991: 185). Kendati diwahyukan secara lisan, Al-Quran sendiri secarai
konprehensif mengungkapkan sebagai kitab yang tertulis, ini menunjukkan bahwai
wahyu tersebut tercatati dalam tulisan (M.M. Al-A’zami, 2005: 71). Dari Al-Qur'an
melahirkan satu displin ilmu oleh para ulama berupa dikenal dengan ulumulquran,
yang cakupan bahasannya adalah ilmu tafsir, ‘ilmu gira’at, dan rasm utsmani (Syaik
Khalid ‘Abdurrahman Al-‘ak, 1986: 39) dan lainl-lain.

Al-Qur’an Al-Karim yang terdiri dari 114 surah dan susunannya ditentukan oleh
Allah Swt. dengan cara tawgqifi, yaitu cara yang pengerjaannya tidak dibuat-buat atau
asal jadi, atau memberikan tambahan didalamnya sesuai dengan kehendak manusia.
Penggunakan metode sebagaimana metode penyusunan buku-buku ilmiah,seperti
membahas satu masalah, selalu menggunakan satu metode tertentu dan dibagi dalam
bab-bab dan pasal-pasal, metode ini tidak terdapat dalam Al-Qur’an Al-Karim, yang di
dalamnya banyak persoalan induk silih-berganti diterangkan (Nasruddin, 2015: 54).

Sehingga pada masa khalifah ‘Usman ini terjadi perluasan dan pembukaan baru
di berbagai wilayah. Konsekwensidari perluasani wilayah ini adalah banyaknya orang-
orang non Arab yang kemudian imasuk ke dalam Islam, idisamping itu tentu saja
meningkatnya interaksi muslimini Arab dengani orang-orang noni Arab Muslimi
ataupun non muslim. Akibatnya, al-‘ujmah, yaitu melafalkan ayat-ayat Al-Qur'an yang
lebih condong kepada pelafalan non arab atau bahasa Arab sehingga tidak sesuai dengan
kalimat bahasa Arab, dan hal ini tidak terdapat dalam Al-Qur’an (Khalid Rasyid Al-Jamilj,
2002: 135). (kekeliruan dalam menentukan jenis huruf) dan al-lahn sehingga menjadi
sebuah fenomena yang tak terhindarkan, Al-lahn adalah kesalahani dalami membacai
harakati padai ihuruf hal ini ada dua (2) di antaranya: 1) lahn jali adalah kesalahan berat pada
saat melafalkan suatu huruf baik dari segi harokat maupun huruf sehingga mengakibatkan
perubahan makna; 2) lahn khafi, yaitu kesahalan ringan pada saat membaca pada suatu lafzh
namun tidak mengakibatkan perubahan pada makna. Lihat Ahmad Fathoni, 2021: 177).

Hingga datanglah pada masa ‘Ali bin Abi Thalib. Pada masa ini Al-Qur’an sudah
diberi harkat dan tanda baca. Secara berangsur-angsur terus disempurnakan (Juli
Julaiha, Elin Suryani, Muammar, dan Ikhsan Akbar Handinata, 2023: 253). Perlu diketahui
bahwa rasm utsmani memiliki pola spesifik, di mana sebagian berbeda dengan rasm
imla’i yang banyak digunakan pada penulisan huruf atau lafazh Arab masa kini (Ahmad
Fathoni, 2021: 351).

Mushaf ‘Usmani pada dasarnya ditulis dengan tanpa ada tanda baca, hal ini
berdasar pada watak bawaan arab saat itu masih murni, sehingga mereka tidak
memerlukan tanda baca berupa “syakl, dhabt, dan harakat. Ketika bahasa arab dan
bacaan Al-Qur'an mengalami “lahn” kesalahan membaca sehingga mengalami
kerusakan karenai banyaknya percampuran (dengan bahasa non Arab) (Herfin Fahri,
2020: 148), sehingga Ali Ibn Abi Thalib memerintahkan untuk penulisan/diadakannya
tanda baca berupa dabt (Syaikh Muhamad Al Yasin, 1998: 19), syakl, dan harakat. Dan dari
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sini mulai bermunculan ziyadatul harfyang kemudian nanti disebut ilmu nahu, di mana
Ali Ibn Abi Thalib berkata dengan memrintahkan tindak-lajutilah dan tamahkan di
dalamnya, Abu Aswad Ad-Duali (Syaikh Muhamad Al Yasin, 1998: 19). Abul Aswad
kembali berkata “kemudian aku meminta izin untuk membuat satu kaidah nahu
kemudian membuat untuk menyususnnya, maka akupun memberinya nama ilmu
nahu”. Beliau juga yang pertama kali meletakkan bab kaidah ilmu fa’il dan maful.
Kemudian ditambahkan kaidah al-mudhaf, huruf rafa’, nashab, jar, dan jazam’ Syaikh
Muhamad Al Yasin, 1998: 19).
Mushaf Usmani ditetapkan pada masa khalifah Usmani bin Affan dan mushaf ini
ditulis dengan kaidah-kaidah tertentu.
Para Ulama meringkas kaidah-kaidah tesebut pada 6 istilah di antaranya:
1. Al-Hazf (membuang, menghilangkan, atau meniadakan huruf);
Maksud dari membuang atau menghapus di sini, yaitu berupa pengurangan
huruf sepertl pengurangan huruf alaif pada kalimat ya nida (seruan) “ ol k7,
e-uus dan penghapusan huruf waw pada Al-Qur’an seperti kalimat “ ‘;)\3 7, N
Os5%a”, serta enghapusan huruf ya pada kalimat “ 3& ¥3¢U 52 7, “ o332 37 (Syaekh
Muhammad ‘Abdul ‘Azim Az-Zarqani, 1995 M/1415 H: 301) dalam dan seterusnya.
2. Az-Ziyadah atau Ishat (penambahan atau menetapkan)
Sedangka penambahan atau penetapan di sini, adalah penambahan huruf
alif seperti yang terjadi pada Al-Qur’an kalimat jama’ salim setelah huruf wawu “
)5& 4 7 dan penambahan ya pada Al-Qur'an kalimat “ 2l ” dalam surat Az-
Zariyat ayat 47, dan penambahan huruf wawu pada Al-Qur’an seperti kalimat “
37 dalam berbagai bentuknya (Syaekh Muhammad ‘Abdul ‘Azim Az-Zarqani, 1995
M/1415 H: 302).
3. Al-Hamzah, salah satu kaidahnya berbunyi bahwa apabilai hamzah berharakat
sukun, ditulis dengan huruf berharakat yang sebelumnya
KH. Ahmad Fathoni yang mengutip dari kitab Al-Wafi fi Syarh Asy-
Syatibiyah “sesungguhnya hamzah terkadang ditulis dalam bentuk huruf ya
dalam mushaf, terkadang ditulis dengan huruf wawu, dan terkadang tidak
dituliskan (hazf)” (Ahmad Fathoni, 2012: 19).
4. Badal (penggantian), seperti alif ditulis dengan wawu
Badal atau ibdal (perubahan) huruf, berupa penulisan alif yang bersumber
dari ya, dan penulisan alif yang bersumber dari huruf wawu. Penulisan alif yang
berasal dari ya terdapat dua macam, yaitu alif yang bersumber dari ya, dan alif
yang bersumber dari ya musyabbah, seperti ya ta’nis (Ahmad Fathoni, 2012: 154).
5. Wasal dan fasl (penyambungan dan pemisahan), sepertii kata kul yang di iringi
kata ma di tulis dengan disambung
Kalimat-kalimat yang terhimpun dalam Al-Qur'’an menurut kaedah Rasm
Usmani berjumlah kurang lebih 17, di antaranya; ¥ o, L (%, 0= 02, W &, L oe, L),
Aol Aol Wil e al) s ) Y L Cus ab s ol 0l L US) e & (Ahmad Fathoni, 2012:
166).
Demikian halnya kalimat al-wasl (sambung) j juga berjumlah 17 kalimat, di
antaranya; ey, lewis, DS ae Lani, W, ad) chae, ey, Ol G, Laga, WS, e, ad 5355, ot SIS,
5w (Ahmad Fathoni, 2012: 173).
6. Kata yang dapat dibaca dua bunyi, penulisan kalimat yang dapat dibaca dua
bunyi disesuaikan dengan salah satu bunyinya. Pada mushaf ' Utsmani, penulisan
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kata semacam itu ditulis dengani imenghilangkan alif, misalnya “maliki
yaumiddin” (Anwar Rosihan, 2006: 50).

Namun pada penelitian ini peneliti tidak menjelaskan setiap kaidah
sebabagimana di atas, peneliti membatasi bahasan dua kaidah saja, yaitu kaidah
ziyadatul huruf dan mahzufatul huruf sehingga pembahasan tidak melebar dan
keluar dari tema pada judul artikel.

B. METODE

Penelitian ini termasuk menggunakan metode deskriptif analitis dengan
pendekatan kualitatif. Data dihimpun melalui studi literatur dan analisis karya ‘Ali
Isma’ll As-Said Handawi dan ‘Ali Muhammd Dabad” dalam ilmu Rasm Usmani. Data yang
diperoleh akan dianalisa dengan menggunakan teknik analisis konten untuk
mengidentifikasi kaidah-kaidah utama yang dikemukakan dalam ilmu Rasm Usmani
dan kontribusi ‘Ali Ismall As-Said Handawi dan ‘Ali Muhammd Daba dalam
mengembangkan ilmu tersebut.

Dan untuk menyesuaikan objek dan tema kajian penyusunan penelitian, maka
pemenilitain ini menggunakan pendekatan metode kualitatif sehingga dapat
menemukan kerangka teoretik dan konseptual yang bisa digunakan sebagai panduan
penelitian serta dapat memahami temuan-temuan yang ada (Farida Nugrahani, 2014: 14).

Penelitian ini termasuk dalam kategori kajian (library risearch) atau kepustakaan
yang di mana sumber datanya dihasilkan melalui studi pustaka atau literatur yang
terkait, lalu dianalisa, diungkapkan, dan dikaitkan relevansinya juga aktualisasinya. Di
mana penulis terlebih dahulu melakukan risearch, mengamati, kemudain
mengumpulkani data-datai yangi berkaitani dengan kajian yangi sedang idibahas,
sehingga dapat dipertanggung jawabkan dan tidak keluar dari kaidah-kaidah rasm.

C. HASIL DAN PEMBAHSASAN
Biografi ‘Ali Muhammd Daba’ dan ‘Ali Isma’il As-Said Handawi
1. Biografi ‘Ali Muhammd Daba’ dan ‘Ali Isma’il As-Said Handawi

Nama lengkap ‘Ali Muhammd Daba’, beliau adalah Asy-Syaikh Naruddi ‘Ali Ibn
Muhammad Ibn Hasan Ibn Ibrahim Ibn ‘Abdillah memikili kuniah Ad-Daba’ beliau
meruakan Syaikh para Qurra daerah Mesir. Dikenal dengan Ali Ad-Daba’ atau Ali
Muhammad Ad-Daba’, lahir 10 November 1886 M. (‘Ali Muhammd Daba’, 2006: 7). Di
daerah Hai Qal’ah Kairo Mesir. Dan wafat pada 14 Rajab Tahun 1380 H/1961 M.

Beliau merupakan seorang imam dalam bidang ilmu tajwid, giraat, rasm ‘u$mani,
dan ulama dabt mughaf. Adapun karya-karya ‘Ali Muhammd Daba’ kurang lebih mencapai
lebih dari 50 yang beliau tulis, baik berkaitan dengan ilmu Qiraat, Tjajwid dan ‘ulumu Al-
Qur’an (‘Ali Muhammad Ad-Dabba’, 2008: 5).

2. ‘Ali Isma’ll As-Said Handaw1i
Di antara karya-karya belia : a.“Jami’u AI-Mufid fi Syarhi Asy-Syatbiyati fi Al-
Qira’at As-Saba’ diterbitkan oleh penerbit Dar Al-Qimmah dan Dar Al-Aiman
Iskandariyah; b. Al-Khaldsah fi Tamamati Al-Qiradat As-Salas Syarhu Matn Ad-Durrah
Al-Mudiyah fi Al-Qiraat As-Salasah Al-Marwiyah; c. Tajwid Al-Qur’an Sudl wa Jawab; d.
Jami'u Al -Bayan Fi Ma'rifati Rasm Al-Qur’an
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Hakekat Ziyadatul Huruf Dan Mahzufatul Huruf Pada Rasm ‘Usmani

Para ulama berpendapat bahwa rasm ‘usmani merupakan penulisan Al-Qur’an
yang dikumpulkan dan ditulis pada zaman kekhilafan ‘Usman Ibn Affan yang ditulis
oleh penulis wahyu Zaid Ibn Sabit (Khalid ‘Abdurrahman Al-‘Ak, 1986: 451) dengan dilatar
belakangi terjadinya perbrdaan bacaan dikalangan kaum muslimin dan mengklaim
bacaan mereka yang benar.

Makna Rasm
Kalimat rasm ‘Usmani merupakan dua kalimat yang digabungkan yaitu rasm dan
‘Usman Ibn Affan radiallahu ‘anhu.

Secara lughah (bahasa) Arab kata rasm diketahui menunjukkan memiliki
berbagai makna dan persamaan seperti: al-khat, ar-rasm, al-hijau (Ganim Qadar1 Al-
Hamd, 2012: 25), al-asar (Ahmad Ibn Ahmad Ibn Muammar Syarsyal, 2002: 131-132), ar-
ragam (‘Abd Al-Hafiz Hilal, 2017-2018: 4), dan az-zubur (Ahmad Fathoni, 2013: 8). Dan
dibagi menjadi dua, yaitu Qiasi dan Istilahi. Qiasi bisa juga disebut dengan Rasm Imalai
berupa lukisan lafazh yang menggunakan huruf hijaiyah (Ahmad Fathoni, 2013: 8).

AR (Et
A T \WESE] & Ll
Suatu cara menggariskan sesuatu pada sesuatu (Ahmad Muhammad Abu Zaitihhar, t.t.:
12)

Sedangkan secara istilah rasm

J_ajj J.Mjab\:)j J»w&ﬂu\ r..../Jj Jy\]“/u‘ \.JD-LA.J\ r...ujdx.cj\.;du r.\ﬁ

. (Ganim Qadri Al-Hamd, 2012: 27)3\3 )4 x
Suatu bidang ilmu yang dengannya dapat mengetahui perbedaan rasm mushaf
‘usmani sebagai dasar penulisan secara gias baik dari hadzb (pembuangan
huruf), ziyadah (penambahan huruf), badl (perubahan huruf), wahal (huruf
sambung), dan seterusnya.

Makna Ziydah
Ziyadah dari segi bahasa

Uiy kS i iy OGN B 5a3 380 A3 65y 3
Az-Ziyadah secara bahasa adalah tambahan, tumbuh (Ahmad Warson Munawwir,

1997: 1466), yaitu kebalikan dari pengurangan, dan ziyadah di dalamnya adalah
belipat/kelipatan sesuai kelayakan (‘Abdullah ‘Ali Al-Kabir, 1119: 1897).

Sedangkan secara istilah maka memiliki ragam makna menurut ahli ilmu tashrif,
nahu dan balagah di antaranya:

Sedldsis s, Li-\wﬁuﬂwxmw.da\ig\gﬁ\;jﬂ&;{éjid}

2l 202 PR LR oK s 19 S ssln, % 3,5kl Al
ol 2

Mengetahui makna ziyadah tidak mesti harus dimaknai sebagaimana

makna khat, di mana sampai pada batasnya bahwa menggambarkan lafal
yang dimaksud dengan huruf hija-nya, sebagaimana halnya jika dikatakan
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tuliskan «,~,» rahim, maka akan dituliskan huruf ra, “,” ha, “-” ya, “<” dan
mim “2” (‘Abdul Fattah Isma’il Syubuli, 1983: 50).

Makan Mahzufahtul Huruf
Istilah Mahzufatul Huruf atau hazf huruf adalah

A5ys Ly
“Menjatuhkan atau menghilangkan” (Ali Muhammad Ad-Daba), t.t.: 31).
Sedangkan hazf terbilang jadi tiga; “ 8 )Ly Cada ” « JUaily) &eda”) dan ¢ Lada
Syl ”

B8 31552 wlelsdl macd Gslge 3860 3 5N Bl

e 55 ey B e 383y i e 3 e, i N 338 S s

uu\}&.ug ) @.,aqj\ 3isS

i 6l sl 03 ST 2 sy L) Sis

Menghapus referensi yang tidak sesuai dengan beberapa bacaan seperti “

5”. Menghapus singkatan adalah apa yang tidak spesifik untuk sebuah

kata tanpa mirip dengannya, jadi itu benar dari apa yang diulang dari kata-

kata dan kecuali diulang, seperti hapus alif pada jama’ salimah sperti

“ :;iﬂ\ ” dan “ caall 7, Hapus batasan, karena tidak spesifik untuk kata atau

kata-kata tanpa analoginya seperti kalimat “ 223l ” (‘Ali Isma’il As-Said
Handawi, 1410: 46) dan Ali Muhammad Ad-Daba’t.t.: 31).

Pada masa pemerintahan ‘Usman Ibn Affan penaklukan negeri yang menckup

sangat luas (Fathul Amin, 2020:72) dan tersebar luas pula Islam, sehingga mencakup orang
yang tidak mengenal bahasa Arab sehingga kekhawatiran yang akan ditimbulkan terkait
dengan ajaran dan bacaan Al-Qur’an yang berbeda (Sofian Effendi, 2021: 83), dengan
bercampurnya Arab dengan Ajam jika tidak dikumpulkan dan diseragamkan pada satu
bacaan Imam, dan menuliskan mushaf-mushaf untuk disebarkan disetiap negeri (Dian
Febrianingsih, 2016: 296) kekuasaan Islam kemudian membakar mushaf-mushafyang tidak
disandarkan pada selain yang ditulis/dikumpulkan khalifah ‘Us$man (Juli Julaiha, Elin
Suryani, Muammar, Ikhsan Akbar Handinata, 2023: 252).

Disebutkan dalam sebuah riwayat bahwa Huzaifa Ibn Al-Yaman mendatangi

‘Usman
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“Bahwa Huzaifah Ibn Al-Yaman menghadap ‘Usman, pada saat itu memerangi
Ahlu Syam dalam penaklukan Armania dan Azarbaijan dengan Ahlul Irag,
Huzaifah terkejut dengan perbedaan mereka dalam qira’ar, kemudian Huzaifah
menyampaikannya kepada ‘Usman: wahai Amirul Mukminin, datangilah kaum ini
sebelum mereka berselisih pada Al-Kitab (bacaan Al-Qur’an) sebagaimana
berselisihnya yahudi dan Nasrani, kemudian ‘Usman mengutus seseorang



menemui Hafsah, agar mengirimkan tulisan (Al-Qur’an) kepada kami untuk
disalin dalam bentuk mushaf-mushaf, kemudian kami kembalikan kepadamu,
maka Hafsah mengirimkannya kepada ‘Usman, lalu memerintahkan Zaid Ibn
Tsabit, ‘Abdullah Ibn Zubair, Sa’id Ibn Al-‘Ash, Abd Ar-Rahman Ibn Al-Harits Ibn
Hisyam, dan kemudian menyalinnya dalam bentuk mushaf, lalu ‘Usman berkata
agar dipecah menjadi tiga kelompok, jika kalian berselisih dengan Zaid Ibn Tsabit
pada sesuatu dari Al-Qur’an, maka tulislah dengan bahasa Quraisy, karena
sesungguhnya (Al-Qur’an) diturunkan dengan lisan (bahasa) mereka, lalu mereka
melaksanakannya sehingga tertulis dalam bentuk suhuf, dan ‘Usman
mengembalikannya kepada Hafsah, dan mengirimkannya ke setiap penjuru negeri
masing-masing satu suhuf (hasil dari salinan tersebut) dan memerintahkan selain
dari salinan tersebut untuk dibakar. (H.R. Al-Bukhari)” (Al-Imam Abi ‘Abdillah
Muhammad Ibn Isma’il Ibn Ibrahim Ibn Al-Mughirah Ibn Bardizbah Al-Bukhari Al-
Ju'fi, “Sahihu Al-Bukhari”, ditahqiqi Asy-Syaekh Qasim Asy-Syami’i Ar-Rifa’i).

Dengan apa yang dilakukan dan diusahakan khalifah ‘Usman ini sehingga
menjadi pondasi penamaan Ilmu Rasm Al-Qur’an atau ilmu rasm u$man (Muhammad
Abdul ‘Azim Az-Zargani, 1995: 30).

Hukum Menuliskan Rasm
Dalam hal ini para ulama memiliki perbedaan terkait dengan hukum penulisan
Al-Qur’an pada rasm ‘usmani, paling tidak ada tiga pendapat, di antaranya

a. Mazhab pertama mengatakan penulisan Al-Qur’an taugqifi (Ajahari, 2018: 33),
hal ini kesepakatan jumhur ulama salaf dan khlaf tidak bisa menyelisihinya
(Khalid Walid Al-Khalid, 2014: 20).
Pendapat ini berdalih dengan penetapan Nabi Saw dan memerintahkannya
untuk menulisnya. Hal ini karena Nabi memiliki penulis wahyu dan telah
menuliskan Al-Qur’an sebagaimana yang telah dikenal pada masa itu dan
Rasulullah menetapkannya penulisanter tersebut hingga masa beliau berlalu
sehingga belum ada perubahan penulisannya. Dan ulama yang berpendapat
demikian adalah ; Malik bin Anas (w. 179 H), Yahya Al-Naisaburi (w. 226 H),
Ahmad Ibn Hanbal (w. 241 Ho, Abu Amr Al-Dani (w. 444 H), Al-Baihaqi (w.
457 H ), Muhammad As-Sakhawi (w. 643 H), Ibrahim bin Umar Al-Ja'biri (w.
732 H) (Zaenal Arifin Madzkur, 2011: 210).
Imam Malik ditanya tentang huruf-huruf dalam Al-Qur’an seperti, wawu dan
alif. Bolehkah mengubah kedua huruf tersebut dari mushaf apabila di dalam
mushaf terdapat hal seperti itu? Malik menjawab: tidak, Abu ‘Amru berkata:
yang dimaksudkan di sini adalah penambahan huruf wawu dan alif dalam
penulisan tetapi tidak nampak dalam lafaz seperti pada kalimat “/ 515" (Herfin
Fahri, 2020: 147).
Dalam pengantar Studi Ilmu Al-Qur’an menyebutkan pendapat syaikh ‘Abdul
‘Aziz Ad-Dabbagh, bahwa “para sahabat dan orang lain tidak campur tangan
seujung rambut pun dalam penulisan Al-Qur’an karena penulisan Al-Qur’an
merupakan tauqifi, yang telah ditentukan oleh Nabi Saw. Dialah yang
memerintahkan dan mengarahkan mereka (sahabat) untuk menuliskan Al-
Qur'an dalam bentuk seperti yang dikenal sekarang, baik dengan
menambahkan alif atau menguranginya hal ini terdapat rahasia-rahasia yang
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tidak bisa dijangkau oleh akal, dan sebab inilah rahasia yang diberikan Allah
kepada kitab-Nya yang mulia yang tidak diberikan kepada kitab-kitab
selainnya (Manna Al-Qttan, 2013:183).

b. Mazhab kedua mengatakan penulisan Al-Qur’an bukan taukifi dari Nabi Saw
(Mannd’ Khalll Al-Qattan, 2006: 215), oleh karenanya boleh untuk
menyelisihinya, pendapat ini yang dipegang Ibn Khaldun dan Al-Qadhi Abu
Bakr (Khalid WIid Al-Khalid, 2014: 21).

c. Mazhab ketiga mengatakan penulisan Al-Quran (rasm ‘Usmani) saat ini
hanya sebuah istilah dan tatacara saja dan tidak ada salahnya menyelisihi dan
menganut suatu rasm lain.

Dari urain di atas terkait hukum rasm utsmani maka menurut para ulama
masing-masing memiliki perbedaan pendapat dalam hukum rasm ‘usmani, bahwa
sebagian menyatakan hukumnya tauqifi yang lain menyatakan ijtihadi tentu dengan
argumen masing-masing, dan menurut penulis bahwa rasm ‘u$mani adalah ijtihadiyah
para ulama baik dari kalangan sahabat juga setelah sahabat.

Jadi penulisan rasm usmani merupakan ijtihadi hal ini karena beberapa alasan

a. Tidak adanya dalil baik Al-Quran ataupun hadits secara sarih dan
konprehensip yang menyebutkan terkait penetapan suatu suatu cara, metode,
dan kaidah penulisan Al-Qur’an.

b. Penulisan Al-Qur’an atau rasm Al-Qur'an merupakan yang dibangun oleh
para sahabat yang berlandaskan penulisan sesuai dengan keadaan zaman dan
sebatas kebutuhan pada masa tersebut

c. Penulisan Al-Qur’an bisa saja berubah sistemnya atau terdapat tambahan-
tambahan namun tidak boleh mengurangi dan menghilangkan lafal-lafal yang
telah ditetapkan

d. Terdapat perbedaan penulisan antara negara dengan negara atau suatu negeri
dengan negeri lainnya.

e. Jika penulisan Al-Qur’an adalah tauqifi, niscaya penulisannya tidak akan ada
perubahan dan penambahan dari masa kemasa atau dari negeri ke negeri
lainnya.

f. Sesorang diperbolehkan menulis Al-Qr’an tanpa menggunakan kaidah rasm
‘Usmani dengan syarat : 1) Seseorang harus memahami dan mengetaui kaidah
rasm dengan baik; 2) Tidak menyelisihi gira'at atau bacaan yang tujuh yang
telah disepakati; 3) tidak menyalahi dan mengubah makna sebagaimana
makna asli maksud dan tujuan diturunkannya Al-Qur'an; 4) harus
disampaikan kepada ulama rasm dan gira’at sehingga tidak menimbulkan
perselisihan dari maksudmenuliskannya dengan selain kaidah rasm

Kaidah Hazb atau Mahzuafatul Huruf
1. Hazf Harful Alif
a. Hazf pada Muzakar Salim

Dalam pembahasan hazf muzakar salim sebagaimana pada contoh-contoh
berikut “ Cialal 7 ¢ cpaliall 7 “ ydaa ” baik ‘Ali Muhammad Ad-Daba’ atau pun
‘Al Isma’1ll As-Said Handawi memberikan persyaratan atas dihazf-nya alif
pada kalimat-kalimat tersebut dengan syarat berupa setelah alif tidak terdapat
tasydid dan hamzah mubasyir (‘Ali Isma’ll As-Said Handawi, 1410: 48), lihat juga ‘Ali
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Muhammad Ad-Daba, t.t.: 33). Dan yang jadi perbedaan adalah ‘Ali Muhammad
Ad-Daba’ menyebutkan perawinya dengan dua perawi dengan ungkapan telah
disepakati oleh dua perawi (ittafaqa asy-syaikhani) sedangkan ‘Ali Isma’il As-
Said Handawi tidak menyebutkan berapa yang meriwayatkan. Sedangkan
pada kalimat “ & ” alif yang dihazf baik ‘Ali Muhammad Ad-Daba’ atau pun
‘Alt Isma’ll As-Said Handawi menyebutkan oleh dua perawi, dimana ‘Ali
Isma’1ll As-Said Handawi mengungkapkan dengan jaa ‘ani asy-syaikhani (‘Ali
Isma'll As-Said Handawi, 1410: 49) dan ‘Ali Muhammad Ad-Daba’ dengan ungkapan
ittafaga asy-syaikhani (‘Ali Muhammad Ad-Daba’, t.t.: 33).
. Hazf pada Muanns$ Salim
Pada contoh “ <l3il ” berbeda menyebutkkan rawinya, ‘Ali Isma’il As-Said
Handawi menyebutkan pada kalimat tersebut mengkhususkan dalam surat
fussilat maka menetapkan alif setelah huruf wawu dan hazf alis setelah huruf
wawu syaikhani (‘Ali Isma’l As-Said Handawi, 1410: 54). Sedankan ‘Alt Muhammad
Ad-Daba’ menyeutkan rawinya hanya satu, menurut Abu Dawud dengan hazf
alif kedua-duanya (‘Ali Muhammad Ad-Daba’, t.t.: 36). secara umum.
Namun pada kesempatan muannas yang terdapat dua alif pada satu kata sama
dalam memberikan syarat hafz seperti kalimat < biall3 (i yialls ?, « citill 5 7
baik ‘Ali Muhammad Ad-Daba’ atau pun ‘Ali Isma’il As-Said Handaw1 sama-
sama memberikan syarat tidak terdapat hamzah ataupun yang tidak
bertasydid (‘Ali [sma'il As-Said Handawi, 1410: 48), lihat juga (‘Ali Muhammad Ad-Daba’,
t.t.: 36).
. Nama-Nama Ajam

Ali Muhammad Ad-Daba’ atau pun ‘Ali Isma’il As-Said Handawi sepakat hazf
pada tujuh nama ‘ajam seperti “ a5 7, ¢ Jaald 7, Gand 7, € e 7, O30 7
uﬂsj 7ol dan sepakat juga penulisan alif pada tujuh nama a]am Chgla«
Ll 067, < e gl < aals )
. Hazf setalah huruf ba
Handawi menyatakan, Abu ‘Amr Ad-Dani hazf alif pada setiap kalimat tersebut
kecuali “ €L 7, dalam surat Fussilat, sedangkan Abu Dawud hazf alif secara
mutlak pada kalimat “4S ke ”, “US jus” dan “< s ” (‘Al sma'il As-Said Handawi, 1410:
105).
Ad-Daba’ menyatakan, bahwa dari itu semua oleh Abu Dawud isbat alif pada
“ASJe ) e 7 “d e 7 “ @ S baik dalam surat Ar-Rahman maupun Al-
Mulk kecuali “ €L ” Abu Dawud dengan hazf (‘Ali Muhammad Ad-Daba’, t.t.: 41).

. Hazf alif setelah lam

Sama dalam menyebutkan perawinya (Abu Dawud) namun berbeda pada
kalimat yang dimaksudkan, seperti kaliamta “ ¢ 53657, “ 0,56 57 “ 4357, « &
?, ‘Ali Muhammd Daba’ menyatakan “4ie 23 (i & Kl CalYla 517 atau maka dengan
alif (ziyadah) dengan diamnya Abu Dawud, lebih lanjut Daba’ menyatakan,
namun demikian secara mutlak sahibul munsif hazf (Ali Muhammad Ad-Daba,

t.t.: 57). )
Namun yang dimaksudkan ‘A< S\SJ & }Kﬂ ” bukanlah contoh kalimat yang
di sebutkan di atas. ‘Ali Isma’il As-Said Handaw1 dalam 1<1tabnya pada

“mustasna Abu Dawud menyebutkan “ e IR jbj\ s 2 dJ\ Ay :j
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,7. /: » l(alimanya adalah « C't > i n’ « /A\)J; n’ « :\;:jv(i n, «j _ n’ « /A\ii n’ « J\)& v’ «

LY, A A dle 7, r‘;\? "N L& 7 (‘Ali Isma'll As-Said
Handawi, 1410: 91-92).
2. Hazf Harful Ya

Pada empat kalimat memiliki perbedaan pendapat baik beda dari segi yang
meriwayatkan juga berbeda pendapat dalam hal hazf dan menuliskan huruf ya pada
kalimat berikut “ cussll 7, “ G 7)€ Gl 7 “ 5 ”) dimana Ali Muhammad Ad-
Daba’ menyebutkan telah sepakat dua rawi (ittafaga asy-syaikhan) penulisan satu ya
pada kelimat tersebut (‘Ali Muhammad Ad-Daba’, t.t.: 66). Sedangkan ‘Ali Isma’il As-Said
Handawi menyampaikan telah sepakat asy-syuyukh (ittafaga asy-syuyukh) atas hazf
dua ya pada kalimat tersebut (‘Ali Ism&’il As-Said Handawi, 1410: 218).

Namun sepakat hazf pada kalimat “ o s313 7, “ 05837, “ 0358837, “ o #3357 dan
sama-sama tidak menjelaskan dan menyebutkan rawinya baik Ali Muhammad Ad-
Daba’ atau pun ‘Ali Isma’ll As-Said Handaw1 (‘Ali Ism&’il As-Said Handawi, 1410: 222), lihat
juga ‘Al Muhammad Ad-Daba), t.t.: 65).

3. Hazf Harful Wawu

Termasuk pada poin ini, bahwa perbedaan pendapat terkait dengan rawi atau
yang menyepakati di mana Ali Muhammad Ad-Daba’'menyebutkan disepakati dua
rawi rasm (ittafaga asy-syaikhan). Sedangkan °‘Ali Isma’ll As-Said Handawi
menyebutkan menurut kesepakatan (bittifaq asy-syuyukh naglan) pada kalimat “ g5

» o«

7, dalam surat Al-Isra’ Ayat “ g’ “ zas”, “ =llas” dalam surat At-Tahrim Ayat 4.

Tabel Hazf Huruf Alif
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4. Terdapat perbedaan jumlah yang dikecualikan pada wazan-wazan. ‘Ali Isma’il
As-Said Handaw1 menyebutkan enam (‘Ali Isma’il As-Said Handawi, 1410: 109) wazan
yang dikecualikan hazf, sedangkan ‘Ali Muhammd Daba’ menyebutkan tujuh (Ali

Muhammad Ad-Daba), t.t.: 39) wazan. Enam wazan yang dikecualikan hazf seperti

1) « d\."j n; 2)« 8\;@ n; 3) « a\:’@ n; 4) « U‘EG n; 5) « Uj‘:'é »; 6) « uj}é »‘
‘Ali Muhammd Daba’ menyebutkan yang ke tujuh adalah wazan “ Jis”,

Tabel wazan yang ditetapkan penulisan alif

) ol 3 gl 339 Y)

(o g ) Soia o | o3y
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Ziyadatul Huruf atau Isbatul Huruf
1. Ziyadah huruf alif

Ali Muhammad Ad-Daba’ atau pun °‘Ali Isma’ill As-Said Handawi memiliki
perbedaan dalam hal jumlah yang meriwayatkan yang dimana Ali Muhammad Ad-Daba’
menyebutkan ittafaqa asy-syaikahan pada kalimat “ & ”, “ Giile”, « ¢l 7, « Gedly 7, « U7,
“U” adapun ‘Ali Isma’ll As-Said Handawi menyebutkan dengan bittifaq asy-syyukh (‘Ali
Isma’1l As-Said Handawi, 1410: 263-264) lihat juga (‘Ali Muhammad Ad-Daba, t.t.: 72-73).

Kemudian yang menjadi persamaan adalah pada kalimat “ o<t ” |, dalam surat
Yusuf “)s=as¥”, dalam surat At-Taubah dimana masing baik Ali Muhammad Ad-Daba’
atau pun ‘All Isma’ll As-Said Handaw1 menyatakan ikhtilaf atau menurut ittifaq as-
syaikhani (‘Ali Isma’ll As-Said Handawi, 1410: 263-265) lihat juga (‘Ali Muhammad Ad-Daba,
t.t.:-73).

2. Ziyadah hurufya

Pada pada kalimat “ 4534 ”, “ 2% 5” Ali Muhammad Ad-Daba’ atau pun ‘Ali Isma’il
As-Said Handawi sepakat dalam rawi-nya yang menyepakati ittafaga asy-syaikahan
‘inda asy-syaikahan, dan dua-daunya memberi alasan yang sama ya pada kalimat
tersebut merupakan gambaran (suratun) hamzah (‘Ali sma’il As-Said Handawi, 1410: 2775-
276) lihat juga (‘Ali Muhammad Ad-Daba), t.t.: -75).
3. Ziyadah hurufwawu

Ali Muhammad Ad-Daba’ dan ‘Ali Isma’il As-Said Handawi beda pada jumlah
perawi yang menyepakati pada kalimat ! S 7w o 7N j\ ” dan “ &Y ;\ di mana Ali
Muhammad Ad-Daba’ menyebutkan ittafaqa as-y-syaikahan atau dlsepakatl dua perawi
rasm, sedangkan ‘Ali Isma’il As-Said Handaw1 dengan muttafaqu ‘inda asy-syuyukh (‘Ali
Isma’1l As-Said Handawi, 1410: 268) lihat juga (‘Ali Muhammad Ad-Dabad, t.t.: -76).

Sedangkan mereka sepakat baik Ali Muhammad Ad-Daba’ dan ‘Ali Isma’il As-
Said Handawi menurut asy-syaikahani pada kalimat “ & JL-“ 7« eS-'\-\l-aY 537 ‘Al Isma'il As-
Said Handawi menyebutkannya ikhtilaf/mukhtalif (‘Ali Isma 11As Said Handawi, 1410: 2776)
lihat juga (‘Ali Muhammad Ad-Daba, t.t.: -76).

Tabel Kadah Ziyadah
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D. KESIMPULAN

Melalui uraian pada bab-bab sebelumnya, peneliti menyimpulkan, bahwa Ilmu

rasm ‘usmani adalah suatu bidang ilmu tata cara penulisan Al-Qur'an yang dibangun
berlandaskan kesepakatan kahlifah dengan sahabat penulis wahyu Rasulullah Saw
kemudian ditetapkan sebagai penulisan yang sah dengan mengikuti kaidah-kaidah yang
telah ditetapkan dan ditentukan juga oleh para ulama generasi setelahnya. Kesimpulan ini
dirumuskan dari beberapa temuan dan juga temuan-temuan pada penelitian. Dan temuan-
temuan ini sekaligus sebagai jawaban dari beberapa pertanyaan yang diajukan pada
rumusan masalah.

Melalui analisis yang telah dilakukan terkait penjelasan dan uraian kaidah ziyadatul

huruf dan mahzufatul huruf menurut Ali Handawi dan Muhamad Daba’, maka peneliti
memberikan menyimpulkan bahwa adalah :

Dalam menguraikan dan menjelaskan Ali Muhammd Daba’ dan ‘Ali Isma’il As-Said
Handawi1 terdapat beberapa perbedaan dan persamaan yang mendasar pada
pembahasan ziyadatul huruf, di antaranya

1.

a)

b)

Sama-sama menyampaikan perawi pada wal bahasan terkait masing-masing
kaidah, namun masing-masing berbeda jumlah perawi yang disebutkan.

Sama perawi rasmnya Abu Dawud pada kalimat “ o536 7, “ 563657, dan “ &7,
dan “&%5”, Ali Muhammd Daba’ menyatakan “ 4ic 343 o & S Gl 1 ” atau
maka dengan alif (ziyadah) dengan diamnya Abu Dawud. Pada kalimat ini ‘Ali
Isma’1l As-Said Handawz, isbat atau siyadah alif dalam kitabnya pada “mustasna
Abu Dawud menyebutkan “ % 836 a5 3555 e <& .l iR G 7 kalimanya
adalah “ a7, “ 3a] 7, “a3¥ 7« 7 e, “aible 7 “dadle 7 ¢ Bl Y Ay 7, tla
e 7“3 “aidli”, Terdapat perbedaan jumlah yang dikecualikan isbat pada
wazan-wazan. ‘All Isma’il As-Said Handawi menyebutkan enam wazan yang
dikecualikan hazf, sedangkan ‘Ali Muhammd Daba’ menyebutkan tujuh wazan,

namun sepakat peletakan pada tema hazf.

2. Pada pembahasan mahzufatul huruf juga terdapat beberapa perbedaan dan
kesamaan

a) Sama-sama menyampaikan perawi pada wal bahasan terkait masing-masing
kaidah, namun masing-masing berbeda jumlah perawi yang disebutkan.
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b) Perbedaan jumlah yang dikecualikan pada wazan-wazan. ‘Ali Isma’il As-
Said Handawi menyebutkan enam wazan yang dikecualikan hazf, sedangkan
‘Ali Muhammd Daba’ menyebutkan tujuh wazan. Enam wazan yang
dikecualikan hazf seperti : 1) “ J&2 ”; 2)“ Jxd ”; 3) “ Jd ”; 4) “ Jeld ”; 5) “ (Dad 7,
6) “ o8 7. ‘Ali Muhammd Daba’ menyebutkan yang ke tujuh adalah wazan “

¢) Pada kalimat yang sama beda jumlah perawi rasm terkait ishat atau ziyadah
juga terkait hazf pada kalimat terterntu dimana masing-masing baik Ali
Muhammad Ad-Daba’ atau pun ‘Ali Isma’il As-Said Handawi1. Ali Muhammad
Ad-Daba’ menyebutkan ittafaga asy-syaikahan artinya menyebutkan
kesepakatan dua perawai. ‘Ali Isma’1l As-Said Handawi menyebutkan dengan
ittifaqa asy-syyukh atau jaa ‘an asy-syuyukh artinya menyebutkan menurut
kesepakatan para ulama rasm. Namu pada menyebutkan ikhtilaf
(pengecualian) menyatakan dan menyebutkan sama-sama menyebutkan
satu perawi yang mengecualikan.
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